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Abstrak 

Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) Internasional bertujuan untuk mendukung transformasi digital Desa 

Wisata Opak melalui penyusunan profil desa yang lengkap, terstruktur, dan mudah diakses sebagai upaya 

memperkuat identitas digital serta meningkatkan efektivitas promosi desa wisata. Untuk mencapai tujuan 

tersebut, kegiatan dilakukan dengan metode observasi lapangan, wawancara, pendokumentasian potensi wisata 

dan UMKM, serta pengolahan data menggunakan platform Google Drive sebagai pusat penyimpanan digital. 

Selain itu, dilakukan sosialisasi dan pendampingan kepada masyarakat serta pengelola desa mengenai 

penggunaan media digital untuk promosi terpadu. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa penyusunan profil digital 

mampu meningkatkan kualitas dokumentasi, mempermudah akses informasi, serta memperkuat kemampuan desa 

dalam mengelola potensi wisata secara lebih profesional. Program ini juga memberikan dampak positif berupa 

meningkatnya literasi digital masyarakat, tersedianya data desa yang lebih sistematis, serta terbentuknya fondasi 

awal untuk strategi promosi yang lebih efektif dan berkelanjutan. Dengan demikian, pelaksanaan KKN 

Internasional ini berkontribusi signifikan dalam mendukung pengembangan Desa Wisata Opak menuju destinasi 

wisata yang inovatif dan siap bersaing di era digital. 

Kata kunci - transformasi digital, desa wisata, profil digital, promosi terpadu, UMKM 

 
Abstract 

International Community Service Program (KKN) aims to support the digital transformation of Opak Tourism 

Village by developing a comprehensive, structured, and accessible digital village profile to strengthen its digital 

identity and enhance the effectiveness of its tourism promotion. To achieve this objective, the program employed 

several methods, including field observations, interviews, documentation of tourism potentials and local MSMEs, 

and data processing using Google Drive as an integrated digital storage platform. In addition, socialization and 

guidance were provided to the community and village managers on the use of digital media to support integrated 

promotional strategies. The results of the program indicate that the development of the digital profile improved 

the quality of documentation, facilitated information access, and enhanced the village’s ability to manage its 

tourism potential more professionally. The program also generated positive impacts, including increased digital 

literacy, more systematic village data, and the establishment of a foundation for more effective and sustainable 

promotional efforts. Overall, this program contributes significantly to advancing Opak Tourism Village toward 

becoming an innovative and competitive digital-based tourism destination. 

Keywords - digital transformation, tourism village, digital profile, integrated promotion, MSMEs 
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PENDAHULUAN   
Desa wisata merupakan salah satu bentuk pembangunan pariwisata berbasis komunitas yang 

memiliki potensi besar dalam mendukung aktivitas ekonomi, budaya, dan kreatif masyarakat lokal 

(Sudiarti et al., 2025). Namun, banyak desa wisata di Indonesia masih menghadapi tantangan dalam 

hal digitalisasi pengelolaan informasi, keterbatasan dokumentasi, dan lemahnya strategi promosi 

sehingga potensi yang dimiliki belum tersampaikan secara optimal kepada wisatawan (Latif, 2018). 

Kondisi tersebut juga terjadi pada Desa Wisata Opak, di mana belum tersedianya profil desa yang 

lengkap, terstruktur, dan mudah diakses menghambat proses promosi serta pengembangan kegiatan 

wisata. Literasi digital pengelola desa dan pelaku UMKM yang masih terbatas turut memperkuat 

kebutuhan akan transformasi digital agar desa wisata dapat meningkatkan daya saingnya di era digital 

(Kusumaningrum & Digdowiseiso, 2023). 

Pada penelitian (Darmayanti et al., 2024) menjelaskan bahwa penerapan digital marketing 

mampu meningkatkan visibilitas dan daya tarik desa wisata melalui strategi konten digital yang 

terencana. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Juniarti, 2025) yang menunjukkan bahwa media 

sosial merupakan sarana promosi yang efektif untuk memperluas jangkauan informasi desa wisata, 

terutama bila dikelola secara terstruktur. Selain itu, (Ciater, 2022) menegaskan bahwa penguatan 

kelembagaan desa wisata dapat dicapai melalui pelatihan digital marketing, yang terbukti 

meningkatkan kemampuan pengelola dalam mengelola informasi dan melakukan promosi secara 

profesional. Selain itu, transformasi digital penting untuk meningkatkan kapasitas masyarakat dalam 

mengelola informasi wisata secara mandiri. Desa wisata yang memiliki sistem dokumentasi digital 

yang rapi mampu membangun kredibilitas lebih baik di mata wisatawan dan mitra kerja 

sama(Juliastari et al., 2025) dan (Safitri & Ramdan, 2025). Tanpa profil digital yang jelas, desa wisata 

akan kesulitan menarik minat wisatawan, mengembangkan jejaring kemitraan, serta mempertahankan 

keberlanjutan pengelolaan destinasi (Pradana et al., 2024). Digitalisasi informasi juga terbukti 

mendukung pengembangan desa wisata berkelanjutan karena memberikan akses data yang 

terorganisasi, mudah diperbarui, dan dapat digunakan untuk promosi maupun pengembangan 

program desa. 

Dalam konteks Desa Wisata Opak, penyusunan profil digital berbasis Google Drive menjadi 

langkah strategis untuk menciptakan pusat data yang terstruktur, mudah diakses, dan dapat 

diperbarui secara berkala. Dokumentasi digital berperan penting dalam membangun identitas desa 

wisata melalui narasi visual dan penyajian data yang lengkap. Dengan memiliki dokumentasi potensi 

wisata, UMKM, kegiatan masyarakat, dan fasilitas desa dalam bentuk digital, desa dapat mengelola 

informasi secara mandiri dan profesional setelah program KKN berakhir (Yanti et al., 2023). 

Hasil-hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa digitalisasi, penyediaan profil desa secara 

sistematis, dan strategi promosi terpadu merupakan kebutuhan mendesak dalam pengembangan desa 

wisata modern (Ioana et al., 2024) dan (Ningtias et al., 2024). Namun, implementasi digitalisasi pada 

beberapa desa masih terbatas, termasuk pada Desa Wisata Opak yang belum memiliki pusat data 

digital, dokumentasi potensi wisata, dan promosi terpadu yang konsisten. Hal ini menunjukkan 

adanya kesenjangan antara potensi desa dan kemampuan pengelola dalam menerapkan strategi digital 

secara profesional (Yani & Alkadafi, 2025). 

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan ini bertujuan untuk menjelaskan proses transformasi 

digital yang dilakukan melalui penyusunan profil Desa Wisata Opak berbasis Google Drive, 

pendokumentasian potensi UMKM, serta pengembangan strategi promosi digital terpadu. Kegiatan 

ini juga bertujuan menganalisis dampak kegiatan terhadap peningkatan literasi digital, akses 

informasi, dan penguatan identitas desa sebagai destinasi wisata berbasis digital. Kgiatan ini tidak 

hanya memberikan gambaran mengenai proses transformasi digital di Desa Wisata Opak, tetapi juga 

memperkuat bukti empiris bahwa penyediaan profil desa secara digital merupakan strategi penting 

dalam meningkatkan promosi, memperkuat partisipasi masyarakat, serta mendukung keberlanjutan 
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pengelolaan destinasi wisata. Upaya ini diharapkan dapat menjadi model pengembangan digital bagi 

desa wisata lain yang menghadapi kendala serupa. 

 

METODE  
Kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Internasional di Desa Wisata Opak dilaksanakan 

menggunakan metode partisipatif (participatory approach), di mana mahasiswa terlibat langsung 

bersama pelaku UMKM, dan masyarakat dalam seluruh proses kegiatan. Metode ini dipilih agar 

seluruh program sesuai dengan kebutuhan lapangan serta memberikan kontribusi nyata bagi desa. 

Adapun tahapan kegiatan KKN Internasional meliputi: 

1. Tahap observasi lapangan 

Tahap pertama dilakukan melalui kunjungan langsung untuk mengidentifikasi potensi 

wisata, kondisi fasilitas desa, aktivitas UMKM, serta kebutuhan pengembangan digital. Observasi 

dilengkapi dengan pengambilan foto, video, dan pencatatan informasi dasar sebagai data awal.  

2. Tahap wawancara  

Tahap kedua yaitu melakukan wawancara dengan pengelola desa wisata, pelaku UMKM, 

dan masyarakat setempat untuk memperoleh informasi lebih mendalam mengenai pengelolaan 

desa, promosi wisata, serta potensi ekonomi lokal. Data wawancara digunakan untuk melengkapi 

hasil observasi. 

3. Tahap pengumpulan dan pengelolaan dokumentasi 

Tahap ini mencakup pengumpulan foto, video, dan catatan lapangan. Seluruh 

dokumentasi kemudian diklasifikasikan sesuai kategori informasi agar mudah diolah dalam 

tahap berikutnya.  

4. Tahap penyusunan profil digital desa 

Tahap selanjutnya dimana seluruh data yang diperoleh disusun ke dalam format digital 

menggunakan Google Drive. Struktur penyimpanan dibuat berdasarkan kategori seperti potensi 

wisata, UMKM, kegiatan masyarakat, fasilitas desa, dan dokumentasi visual.  

5. Tahap penyusunan laporan kegiatan  

Tahap terakhir dalam kegiatan ini yaitu merangkum seluruh proses pelaksanaan, data 

yang diperoleh, serta hasil dokumentasi ke dalam bentuk laporan akhir KKN. Laporan ini menjadi 

bukti pelaksanaan kegiatan serta dasar publikasi mengenai transformasi digital desa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Pelaksanaan Program KKN Internasional di Desa Wisata Opak menghasilkan beberapa 

capaian penting yang berkontribusi langsung terhadap proses transformasi digital desa. Kegiatan 

utama berupa penyusunan profil desa digital, pendokumentasian potensi wisata dan UMKM, serta 

pelatihan penggunaan platform digital bagi masyarakat dan pengelola desa. Seluruh kegiatan tersebut 

dilaksanakan melalui observasi lapangan, wawancara, dan dokumentasi visual untuk memastikan 

data yang diperoleh bersifat akurat dan sesuai kebutuhan mitra. 

Dalam pelaksanaan program, tim menerima masukan dari mitra KKN di Malaysia, yaitu 

Persatuan Jawa Parit Bugis, Johor, yang memberikan perspektif internasional mengenai 

pengembangan desa wisata. Mitra menekankan pentingnya profil digital yang tidak hanya lengkap, 

tetapi juga fleksibel dan mudah diperbarui. Selain itu, mitra menyoroti pentingnya penguatan sektor 

UMKM sebagai daya tarik wisata yang mampu mendongkrak citra desa secara ekonomi. Meskipun 

Desa Wisata Opak belum memiliki produk UMKM unggulan, mitra menyarankan agar profil tetap 

menyediakan ruang untuk menampilkan potensi UMKM yang dapat berkembang di masa depan. 

Masukan ini memberikan nilai tambah dalam penyusunan profil digital karena mendorong desa untuk 

menyiapkan strategi pengembangan ekonomi kreatif jangka panjang. 
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Gambar 1. 

Diskusi Dengan Mitra Persatuan Jawa Parit Bugis, Johor, Malaysia 

 

Peserta KKN juga memberikan evaluasi internal berupa kebutuhan desa akan pusat data 

digital yang terorganisasi. Selama pelaksanaan kegiatan, ditemukan bahwa desa belum memiliki basis 

data, dokumentasi, ataupun profil yang dapat digunakan untuk promosi. Desa juga belum memiliki 

strategi dan kontinuitas dalam pengelolaan informasi wisata. Kondisi tersebut menunjukkan adanya 

documentation gap yang berpotensi menghambat perkembangan desa wisata. Melalui kegiatan KKN, 

gap tersebut berhasil ditangani melalui penyusunan profil digital dan pengarsipan dokumentasi secara 

sistematis. Harapannya, desa dapat terus memperbarui data tersebut agar pembangunan desa wisata 

dapat berjalan lebih terarah dan modern. 

Gambar 2. 

Pelaksanaan Program KKN Internasional di Desa Wisata Opak 

 

Capaian dari kegiatan ini adalah tersusunnya profil digital Desa Wisata Opak yang memuat 

informasi lengkap mengenai sejarah desa, potensi wisata alam dan budaya, UMKM, fasilitas 

pendukung, struktur organisasi, aktivitas masyarakat, serta dokumentasi kegiatan. Pentingnya 

penyusunan basis data digital seperti ini sejalan dengan temuan penelitian yang menjelaskan bahwa 

digitalisasi informasi desa merupakan komponen utama dalam pengembangan pariwisata pedesaan 

modern (Yuliana & Natalia, 2025). Sebagai langkah penguatan manajemen informasi, profil digital ini 

disusun dan disimpan menggunakan Google Drive sehingga dapat diperbarui secara berkala oleh 

pengelola desa. Penggunaan platform penyimpanan digital dan sistem manajemen data berbasis cloud 

terbukti mendukung percepatan transformasi digital desa wisata. Profil ini juga menjadi identitas 

digital desa yang sebelumnya belum pernah dimiliki, sehingga keberadaannya mampu meningkatkan 

profesionalitas desa dalam memperkenalkan potensi wisata kepada publik, wisatawan, maupun calon 

mitra kerja sama. Hal ini sejalan dengan konsep manajemen desa wisata berkelanjutan yang 
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menekankan pentingnya identitas digital dalam meningkatkan kualitas pengelolaan dan 

profesionalitas destinasi (Ariyani & Fauzi, 2023). Temuan ini memperkuat hasil penelitian sebelumnya 

yang menekankan bahwa digitalisasi profil desa merupakan langkah awal yang penting dalam 

modernisasi pengelolaan pariwisata berbasis komunitas (Haryono et al., 2025). 

Selain penyusunan profil desa, capaian penting lainnya adalah pengumpulan dan pengolahan 

dokumentasi digital berupa foto dan video yang menampilkan potensi Sungai Opak, aktivitas UMKM, 

fasilitas desa wisata, serta kegiatan masyarakat. Dokumentasi tersebut diunggah ke Google Drive 

sehingga desa memiliki pusat data digital yang terstruktur. Dokumentasi visual ini sangat penting 

untuk mendukung promosi terpadu, karena desa sebelumnya belum memiliki konten digital yang siap 

dipublikasikan (Rasyidah et al., 2023). Ketersediaan dokumentasi ini akan mempermudah desa dalam 

membuat materi promosi di media sosial, presentasi kerja sama, maupun kebutuhan publikasi lainnya 

(Buchori et al., 2023). Kondisi ini sejalan dengan konsep promosi digital yang menekankan pentingnya 

content bank sebagai sumber utama penyebaran informasi dalam pemasaran pariwisata. 

Berdasarkan hasil kegiatan ini terbukti selaras dengan berbagai penelitian Jaelani & Hanim 

(2021) yang menyatakan bahwa digitalisasi merupakan faktor krusial dalam penguatan pengelolaan 

desa wisata, terutama dalam hal efisiensi informasi, transparansi, serta penguatan identitas desa. 

Penggunaan Google Drive sebagai platform penyimpanan data sesuai dengan temuan Gunarsa & 

Budiman (2024) yang menegaskan bahwa media digital mempermudah proses promosi desa wisata 

dan meningkatkan jangkauan informasi. 

Program KKN ini juga memberikan dampak pada tiga aspek: ekonomi, sosial, dan lingkungan. 

Dari sisi ekonomi, penyusunan profil dan dokumentasi UMKM membuka peluang bagi desa untuk 

memperkenalkan produk lokal sehingga dapat menarik minat wisatawan. Dari sisi sosial, kegiatan ini 

meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya literasi digital dan dokumentasi sebagai 

bagian dari pengelolaan desa modern. Dari sisi lingkungan, dokumentasi potensi wisata membantu 

desa mengidentifikasi titik-titik wisata alam yang harus dijaga agar pengembangan wisata tetap 

berkelanjutan. 

Secara keseluruhan, kegiatan KKN Internasional ini membuktikan bahwa transformasi digital 

merupakan langkah penting dalam memperkuat daya saing desa wisata. Penyusunan profil digital, 

dokumentasi terstruktur, dan pelatihan penggunaan platform digital telah memberikan fondasi yang 

kuat bagi Desa Wisata Opak untuk berkembang menjadi destinasi wisata berbasis teknologi yang 

profesional dan berkelanjutan.  

 

KESIMPULAN  
Program KKN Internasional di Desa Wisata Opak menunjukkan bahwa transformasi digital 

melalui penyusunan profil desa, pendokumentasian potensi wisata dan UMKM, serta pelatihan 

penggunaan platform digital merupakan langkah strategis untuk memperkuat identitas dan promosi 

desa wisata. Penyusunan profil digital menggunakan Google Drive memberikan kemudahan bagi 

pengelola desa dalam memperbarui dan mengelola data secara berkelanjutan, sementara dokumentasi 

visual yang dikumpulkan selama kegiatan menjadi aset penting dalam mendukung promosi terpadu 

desa. Program ini juga meningkatkan kapasitas masyarakat dalam memahami pentingnya literasi 

digital sebagai bagian dari pengelolaan pariwisata modern. Hasil kegiatan ini mengindikasikan bahwa 

Desa Wisata Opak telah memiliki fondasi yang lebih kuat untuk mengembangkan strategi pengelolaan 

wisata berbasis teknologi secara mandiri dan profesional. Oleh karena itu, artikel ini 

merekomendasikan agar desa secara berkelanjutan melakukan pembaruan profil digital serta 

mengembangkan UMKM sebagai bagian dari identitas ekonomi kreatif desa. Selain itu, perlu 

dirancang kegiatan pelatihan lanjutan, seperti pelatihan pengelolaan konten media sosial, optimalisasi 

pemasaran digital, pengelolaan data wisata berbasis platform daring, serta peningkatan kapasitas 

manajemen UMKM digital. Pelatihan berkelanjutan tersebut diharapkan dapat memperkuat 

kompetensi masyarakat dan pengelola desa dalam memanfaatkan teknologi secara optimal, sekaligus 
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mendukung kolaborasi lintas lembaga guna mewujudkan pembangunan Desa Wisata Opak yang 

berkelanjutan. 
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